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ABSTRACT 

South Sumatra has a high percentage of early marriages (55.32%), while 
the highest girls marriage under 19 years old was in Musi Rawas, reaching 31% or 
around 33,378 adolescents. The large number of those adolescents should have the 
potential to become the nation's next generation, which has to prepared both 
physically, psychologically and spiritually. Early marriage is indirectly the cause 
of the high incidence of stunting in Musi Rawas, and directly the cause of 
adolescents pregnancy as a factor of premature babies, low birth weight, cervical 
cancer and the mortality of mothers and babies. The aim of this research is to 
explore information related to the patterns of adolescents intentions to marry 
early. The research design used is descriptive with a qualitative approach. There 
were 18 informants in this study, namely 6 main informants, 5 triangulation 
informants, 2 key informants and 5 FGD informants. Data collection used in-
depth interviews and FGD. The results of the research showed that the patterns of 
adolescents intentions are formed from Attitude Toward behavior, which the 
perspective of early marriage behavior, education and psychology of adolescents, 
and Subjective Norm, there are social norms, parental support and economic 
factors, and perceived behavior control, there is adolescents self-confidence 
towards marriage, media exposure and knowledge. These three factors shape 
adolescents intentions, but almost all teenagers in this study decided to marry 
early because of the urgent condition of being pregnant out of wedlock. There is a 
need to strengthen health promotion by empowering teenagers and parents to 
create new thoughts and habits to reject early marriage behavior so that it is hoped 
that it can reduce the incidence of early marriage in Musi Rawas Regency. 

Keywords : Adolescents, Intention, Early Marriage 
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ABSTRAK 

Sumatera Selatan memiliki persentase perkawinan dini yang masih tinggi 
(55,32%), sedangkan pernikahan pada remaja perempuan di bawah usia 19 tahun 
tertinggi ada pada Kabupaten Musi Rawas yaitu mencapai 31% atau sekitar 
33.378 remaja. Jumlah remaja yang besar ini, seharusnya berpotensi menjadi 
generasi penerus bangsa, yang dimana perlu persiapan baik secara fisik, psikologi 
dan spiritual. Pernikahan dini secara tidak langsung penyebab tingginya angka 
kejadian stunting di Kabupaten Musi Rawas, dan secara langsung penyebab 
terjadinya kehamilan pada remaja sebagai faktor dari bayi prematur, Berat Badan 
Bayi Lahir Rendah (BBLR), kanker serviks hingga kematian pada ibu dan bayi. 
Tujuan penelitian ini untuk menggali informasi terkait pola terbentuknya intensi 
remaja melakukan pernikahan dini. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Informan penelitian sebanyak 18 informan yaitu 6 
informan utama, 5 informan triangulasi, 2 informan kunci dan 5 informan FGD. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan FGD. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa pola intensi remaja terbentuk dari Attitude Toward 
behavior yaitu adanya pandangan terhadap perilaku pernikahan dini, pendidikan 
dan psikologis remaja, lalu Subjective Norm karena norma sosial, adanya 
dukungan orang tua dan faktor ekonomi, serta  perceived behavior control yaitu 
kepercayaan diri remaja terhadap pernikahan, paparan media dan pengetahuan. 
Ketiga faktor tersebut membentuk intensi remaja, namun hampir seluruh remaja 
pada penelitian ini memutuskan menikah dini karena kondisi mendesak yaitu 
hamil di luar nikah. Perlunya penguatan promosi kesehatan dengan pemberdayaan 
remaja dan orang tua untuk menciptakan pemikiran dan kebiasaan baru untuk 
menolak perilaku pernikahan dini sehingga diharapkan dapat menurunkan tingkat 
kejadian pernikahan dini Kabupaten Musi Rawas. 
 
Kata Kunci : Remaja, Intensi, Pernikahan Dini 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan  dini  masih menjadi permasalahan skala global dibidang 

kesehatan, hal ini dikarenakan pernikahan dini dekat hubungannya dengan risiko 

negatif  pada kesehatan dan  psikologis, salah satu diantaranya yaitu kehamilan 

pada usia remaja. Ditinjau dari tujuan, perkawinan sebenarnya dilakukan untuk 

meneruskan keturunan keluarga. Hendaknya perkawinan berlangsung selama 

seumur hidup oleh kedua pasangan untuk membentuk keluarga yang bahagia. 

Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2019, pernikahan dapat dilakukan oleh laki-laki 

dan perempuan yang memenuhi syarat batas usia perkawinan yaitu 19 tahun.  

Dasar penetapatan batas usia perkawinan pada undang-undang terbaru ini 

yaitu dalam UU No 35 tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 yang mengatakan bahwa, 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun masuk dalam kategori 

anak, sehinggan dapat dikatakan usia 19 tahun tidak lagi dianggap anak-anak. 

Selaras dengan pernyataan UNICEF, bahwa perkawinan dini terjadi di mana salah 

satu atau kedua belah pihak berusia di bawah 18 tahun (Subramanee, et al., 2022). 

Menurut WHO, remaja adalah individu dengan kelompok usia 10 sampai 

19 tahun. Sementara itu, BKKBN menetapkan rentan usia remaja yaitu terhitung 

sejak 10 hingga 24 tahun. Terdapat beberapa definisi remaja dengan rentang usia 

yang berbeda-beda, namun remaja dapat diartikan sebagai individu yang berada di 

masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Fenomena pernikahan di usia 

remaja ini menjadi salah satu kasus yang terjadi dalam pernikahan. Berdasarkan 

laporan penelitian Pusat Kajian dan Advokasi Perlindungan dan Kualitas Hidup 

Anak (PUSKAPA) bersama UNICEF, Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2020, jumlah 

penduduk Indonesia menempati peringkat ke-10 dengan jumlah perkawinan anak 

tertinggi di dunia. Laporan penelitian tersebut menyebutkan sekitar 1.220.900 

anak Indonesia mengalami perkawinan dini.  

Permasalahan pernikahan dini memang menjadi suatu permasalahan yang 

sudah terjadi lama namun hingga kini belum dapat dipecahkan (Puspensos, 2022).
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Sedangkan pada Associotion of South East Asia Nations (ASEAN) Indonesia 

berada diperingkat ke-2 setelah Kamboja menempati urutan teratas sebagai 

pernikahan dini tertinggi di ASEAN (Kemenkes RI, 2015). 

Hasil data Riskesdas mencatat usia kawin pertama di Indonesia ada pada 

kelompok umur 15-19 tahun yaitu sebesar 41,9% dan pada umur 10-14 tahun 

sebesar 4,8% sudah menikah . Sedangkan persentase pernikahan dini di provinsi 

Sumatera Selatan lebih tinggi dibandingkan persentase secara nasional. Menurut 

laporan BKKBN Sumsel Tahun 2020, menyatakan bahwa secara keseluruhan di 

Sumatera Selatan  usia perkawinan dini masuk dalam katagori tinggi yaitu 

penduduk dibawah 21 tahun yang sudah menikah mencapai 55,32%. Sedangkan 

angka perempuan menikah di bawah 19 tahun tertinggi ada pada Kabupaten Musi 

Rawas yaitu mencapai 31% atau sekitar 33.378 orang, jumlah ini jauh lebih 

banyak dibandingkan kabupaten lainnya di Provinsi Sumatera Selatan.  

Laporan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Musi Rawas menunjukan bahwa di Musi Rawas sendiri terjadi 

fenomena pergaulan bebas dikalangan remaja, sehingga pada akhirnya orang tua 

terpaksa menikahkan anaknya. Dari hasil penelitian Damayanti terkait pernikahan 

dini di Kabupaten Musi Rawas ditemukan bahwa sebagian besar pernikahan 

dibawah usia ini ternyata di lakukan secara sah di kantor pengadilan agama, hal 

ini dikarenakan adanya pemalsuan data usia anak yang dituakan (Damayati and 

Monanisa, 2019). 

Jumlah remaja yang sangat besar ini, seharusnya remaja berpotensi 

menjadi generasi penerus bangsa, yang dimana perlu persiapan baik secara fisik, 

psikologi dan spiritual untuk menjadi penerus bangsa. Salah satu dampak dari  

pernikahan dini yaitu kehamilan di usia remaja. Menurut WHO, di tahun 2016 

kematian ibu dan kematian bayi 50% lebih tinggi terjadi pada wanita yang 

mengalami kehamilan saat berusia di bawah 20 tahun, melahirkan bayi pada usia 

tersebut secara langsung menjadi penyebab kelahiran bayi dengan BBLR dan 

menajdi penyebab secara tidak langsung kejadian stunting pada anak. Kejadian 

sunting akibat kehamilan di usia remaja ini juga disebabkan karena remaja identik 

dengan kekhawatiran pada bentuk tubuh sehingga sering melakukan diet atau 

mengurangi asupan makanan untuk mendapatkan tubuh yang ideal. Kurangnya 



3 

 

 

asupan gizi ini memberikan dampak  Indeks Masa Tubuh (IMT) kurang dari 

normal (underweight) ditambah kurangnya pendidikan tentang gizi menyebabkan 

remaja abai dengan kesehatan selama kehamilannya sehingga dapat menyebabkan 

anak yang dilahirkan stunting (Nurhidayati, et al, 2020). 

Selain itu 90% kelahiran pertama terjadi dalam konteks perkawinan anak, 

dan anak perempuan berusia antara 15 dan 19 tahun jauh lebih mungkin 

mengalami komplikasi selama kehamilan dan persalinan dibandingkan mereka 

yang berusia di atas 20 tahun (Mourtada, 2017). Remaja yang hamil di usia remaja 

dapat berisiko melahirkan bayi yang prematur, Berat Badan Bayi Lahir Rendah 

(BBLR), pendarahan saat persalinan, hipertensi, hingga mengakibatkan kematian 

pada ibu.  

Kehamilan yang terjadi pada usia 10-20 tahun dianggap belum memiliki 

organ reproduksi yang matang sehingga memilki resiko yang tinggi terkena 

penyakit seperti kanker serviks, pendarahan saat kehamilan dan sering mengalami 

keguguran (Hery, 2014). Selain itu dampak yang akan dialami oleh seorang laki-

laki yang melakukan pernikahan dini adalah kemungkinan risiko terjadinya 

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), hal ini dikarenakan kematangan 

emosional yang dimiliki remaja belum stabil, sehingga ketika dihadapakan 

masalah dalam rumah tangga laki-laki yang menikah di usia dini tidak bijaksana 

dalam mengambil tindakan (BKKBN, 2010).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosamali, (2020) didapatkan bahwa 

tingkat  pengetahuan remaja dipengaruhi pendidikan terkait kesehata reproduksi 

yang remaja dapatkan. Perbedaan tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya 

pernikahan dini disebabkan kurangnya paparan informasi tentang kesehatan 

reproduksi. Informasi tentang kesehatan reproduksi dapat di peroleh dari orang 

tua, pendidikan di sekolah, maupun dari internet dan teman  sebaya. Semakin 

tinggi pengetahuan tentang pernikahan  usia  dini,  maka  akan  semakin baik   

pula   sikap   remaja   putri   terhadap pernikahan  usia  dini. Namun faktor yang 

memengaruhi terjadinya perilaku pernikahan dini tidak hanya sebaas pengetahuan 

yang dimiliki remaja saja, akan tetapi ada beberapa faktor mendasar yang 

mempengaruhi seorang remaja sehingga akhirnya memutuskan untuk melakukan 

perilaku pernikahan dini. Ajzen menjelaskan melalui teori nya yaitu Theory of 



4 

 

 

Planned Behavior bahwa sebelum terjadinya perilaku, seseorang, individu akan 

melewati fase intensi yang dimana dalam Intensi atau keinginan seseorang untuk 

membentuk suatu perilaku didasari oleh tiga prediktor utama yaitu Attitude 

Toward Behavior, Subjective Norm dan Perceived Behavior Control (Ajzen, 

2005). Teori tersebut menjabarkan bahwa individu bisa melakukan suatu perilaku 

atau memilih tidak melakukannya tergantung dari intensi yang terbentuk dalam 

dirinya. Berdasarkan teori tersebut pada penelitian ini, keinginan remaja untuk 

melakukan pernikahan di usia dini didasari oleh tiga faktor utama yaitu Attitude 

Toward Behavior yang dimana sikap seseorang terhadap suatu perilaku timbul 

akibat adanya keyakinan terdahap konsekuensi dari suatu perilaku tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Juniata (2016) menemukan bahwa ada 

hubungan postif yang signifikan sikap terahadap pernikahan dini dengan niat 

menikah dini. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa semakin remaja 

mempunyai kepercayaan dengan evaluasi yang positif terhadap perilaku 

pernikahan dini, maka niat yang dimiliki remaja akan tinggi, begitupun 

sebaliknya, remaja yang mempunyai kepercayaan yang negatif terhadap 

pernikahan dini maka niat dimiliki untuk menikah muda akan semakin renda.  

Dalam kasus penelitian ini peneliti berasumsi bahwa apabila seorang remaja yakin 

bahwa perilaku dari pernikahan dini menghasilkan hasil atau konsekuensi yang 

positif, maka individu tersebut cendrung akan memilih sikap yang positif pula 

yaitu berkeinginan melakukan pernikahan dini, begitupun juga sebaliknya. 

 Subjective Norm yang dijelaskan dalam teori ini yaitu bahwa intensi 

seseorang melakukan suatu perilaku diakibatkan timbulnya presepsi dari 

sekitarnya atas dukungan terhadap terwujudnya tindakan (Ajzen, 2005). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Husna, 2016 bahwa Remaja yang menikah di usia 

dini didominasi oleh keluarga yang mendukung pernikahan dini. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Agtikasari, et al (2019), menunjukan bahwa norma 

sosial dapat mempengaruhi pernikahan dini. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa bentuk dukungan keluarga yang kuat merupakan faktor dasar dalam 

mengambil keputusan untuk menikah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Subjective norms diartikan sebagai faktor yang mempengaruhi individu akibat 

adanya keyakinan yang berasal dari orang diluar individu yang ia percayai 
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memberikan pengaruh dalam hidupnya seperti orangtua, sahabat dan lain 

sebagainya. 

Sedangkan Perceived Behavior Control yaitu penilaian serta pertimbangan 

atas kesempatan yang dimiliki remaja untuk memutuskan melakukan atau tidak 

suatu perilaku. Dalam Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa intensi 

seseorang dibentuk akibat adanya control diri yang dimiliki individu yang 

mempengaruhi dalam menunujukan suatu perilaku. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Agtikasari, (2019) dijelaskan bahwa kepercayaan untuk menunda 

pernikahan bisa terjadi pada seseorang dengan self efficacy yang tinggi. Sehingga 

ketika remaja mememilikikepercayaan yang tinggi terhadap dirinya untuk 

melakukan suatu perilaku atau dalam kasus ini yaitu pernikahan dini, maka 

kemungkinan juga akan mempengaruhi intensinya dalam melakukan pernikahan 

dini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin menjelaskan terkait pola 

intensi remaja melakukan pernikahan dini. Penelitian ini memiliki niali novelty 

pada penelitian terkait pernikahan dini, hal ini dikarenakan kebanyakan penelitian 

sebelumnyahanya menggali informasi faktor-faktor penyebab pernikahan dini, 

namun penilitian ini akan menjelaskan pola intensi remaja sehingga akhirnya 

memilih untuk melakukan pernikahan dini. Penelitian ini akan dilakukan di 

Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupatan Musi Rawas dengan menggali 

informasi menggunakan teknik wawancara mendalam dan focus group discussion. 

1.2 Rumusan Masalah 

Prevalensi persentase pernikahan dini Sumatera Selatan lebih besar 

dibandingkan persentase nasional yaitu hasil data Riskesdas mencatat usia kawin 

pertama di Indonesia ada pada kelompok umur 15-19 tahun sebesar 41,9%. 

Sedangkan menurut laporan BKKBN Sumsel Tahun 2019, menyatakan bahwa 

secara keseluruhan di Sumatera Selatan persentase usia perkawinan dini masih 

tinggi yaitu sebesar 55,32% remaja menikah di bawah usia 21 tahun. Kejadian 

pernikahan dini tertinggi ada pada Kabupaten Musi Rawas yaitu mencapai 31% 

atau sekitar 33.378 remaja, dimana jumlah ini jauh lebih banyak dibandingkan 

kabupaten lainnya di provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil pendataan 
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keluarga oleh DDPPKB Kabupaten Musi Rawas tahun 2021 salah satu daerah 

tinggi angka kejadian stunting yaitu Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut. 

Salah satu dampak dari pernikahan dini yaitu kehamilan di usia remaja, 

yang dimana kehamilan ini memiliki risiko buruk pada remaja putri seperti 

melahirkan bayi prematur, Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), pendarahan 

saat persalinan, hipertensi, hingga dapat mengakibatkan kematian pada ibu dan 

bayi. Menurut teori yang dicetuskan oleh Ajzen bahwa Intensi seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku didasari oleh tiga prediktor utama yaitu Attitude Toward 

Behavior atau disebut dalam penilitan ini yaitu sikap, Subjective Norm dan 

Perceived Behavior Control.  

Upaya pencegahan pernikahan dini sudah dilakukan oleh pemerinah 

setempat, namun pada kenyataanya angka pernikahan dini masih tergolong tinggi. 

Hal ini perlu adanya peninjauan lebih jauh terkait akar masalah yang 

menyebabkan terjadinya perilaku pernikahan dini agar tindak lanjut yang dapat 

diterapkan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Hal ini yang 

mendorong peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam informasi terkait pola 

intensi pada remaja yang memilih untuk menikah dini. Penelitian ini akan 

menggali informasi pernikahan dini pada remaja dengan wawancara mendalam. 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pola intensi remaja yang melakukan 

pernikahan dini di Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Intensi  pada Remaja 

terhadap Pernikahan Dini. 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik remaja yang menikah di usia dini yaitu umur, 

jenis kelamin dan pendidikan di Kabupaten Musi Rawas 

2. Menggali informasi terkait faktor attitude toward behavior terhadap 

intensi remaja untuk melakukan pernikahan dini di Kabupaten Musi 

Rawas 
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3. Menggali Informasi terkait faktor subjective norm terhadap intensi remaja 

untuk melakukan pernikahan dini di Kabupaten Musi Rawas 

4. Menggali Informasi terkait faktor perceived behavior control terhadap 

intensi remaja untuk melakukan pernikahan dini di Kabupaten Musi 

Rawas. 

5. Menyelediki alasan remaja melakukan pernikahan dini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan tambahan kajian dan 

pengembangan ilmu Promosi Kesehatan pada bidang perilaku. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam mempraktikkan teori serta 

pengetahuan yang didapat diperkuliahan. 

2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas 

Diharapkan dapat membantu dalam pengambilan kebijakan khususnya 

terkait Pendewasaan Usia Perkawinan. 

3. Bagi Puskesmas Tiang Pumpung Kepungut 

Hasil Penelitian ini akan diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan 

tambahan dan masukan dalam mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

pelacakan dan pelaporan remaja yang melakukan pernikahan dini. 

4. Bagi Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka 

sehingga dapat digunakan untuk bahan rujukan penelitian selanjutnya. 
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